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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh work-life balance, stres kerja,
dan beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT. Bahari Makmur
Sejati. Penelitian kuantitatif-asosiatif ini menggunakan instrumen kuesioner
yang disebarkan pada 100 responden yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan work-life balance, stres kerja, dan beban
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Stres
kerja menjadi variabel paling dominan dalam memengaruhi turnover intention.
Namun, nilai koefisien determinasi menunjukkan kemampuan model dalam
menjelaskan turnover intention relatif masih rendah, sehingga terdapat faktor
lain diluar model yang turut memengaruhi variabel tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merumuskan strategi
untuk meminimalkan turnover intention.

Kata Kunci: Beban Kerja, Stress Kerja, Turnover Intention, Work-Life
Balance.
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Abstract

This study aims to analyze the influence of work-life balance, job stress, and
workload on turnover intention among employees of PT. Bahari Makmur
Sejati. This quantitative-associative study used a questionnaire distributed to
100 respondents selected through a purposive sampling technique. Data were
analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS. The results
showed that work-life balance, job stress, and workload partially had a
significant effect on turnover intention. Job stress was the most dominant
variable in influencing turnover intention. However, the coefficient of
determination value indicates that the model's ability to explain turnover
intention is still relatively low, indicating that other factors outside the model
also influence this variable. This study is expected to serve as a basis for
companies in formulating strategies to minimize turnover intention.
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PENDAHULUAN

Turnover intention merupakan salah satu isu penting dalam manajemen sumber daya manusia
karena mencerminkan keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi dan menjadi prediktor
kuat terhadap perilaku turnover aktual (Tnay et al., 2013). Tingginya tingkat turnover intention dapat
berdampak pada meningkatnya biaya rekrutmen, menurunnya Kinerja organisasi, serta terganggunya
stabilitas operasional perusahaan (Sari, 2025). Identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi turnover
intention karenanya menjadi hal yang krusial, terutama pada perusahaan yang bergerak pada sektor
padat karya. Dalam konteks pengambilan keputusan, individu mempertimbangkan berbagai aspek
sebelum menentukan suatu pilihan, termasuk perbandingan antara manfaat dan pengorbanan yang
dikeluarkan (Indrianto, 2021).

Salah satu faktor yang memengaruhi turnover intention adalah work-life balance. Work-life
balance mengacu pada kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan
kehidupan pribadi (Said & Adinna, 2025). Karyawan yang mengalami ketidakseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi cenderung mengalami kelelahan emosional serta ketidakpuasan kerja,
yang akhirnya dapat meningkatkan keinginan untuk meninggalkan organisasi (Kim & Lee, 2022).
Sebaliknya, keseimbangan work-life yang baik terbukti mampu menurunkan turnover intention
melalui peningkatan kesejahteraan dan komitmen karyawan atas organisasi (Hidayat et al., 2025).

Selain work-life balance, stres kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi turnover
intention. Stres kerja muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu untuk
mengatasinya, sehingga menimbulkan tekanan secara psikologis maupun fisik (Futri & Kustini,
2024). Tingkat stres kerja yang tinggi terbukti meningkatkan keinginan karyawan untuk keluar dari
organisasi karena dapat menurunkan kepuasan kerja dan keterikatan terhadap perusahaan (Ramdani
& Hermina, 2026). Selain itu, stres kerja juga dapat memperkuat pengaruh negatif dari faktor-faktor
lain terhadap turnover intention (Kurniawan & Susanto, 2023).

Faktor lain yang turut memengaruhi turnover intention adalah beban kerja. Beban kerja
mengacu pada jumlah dan tingkat kompleksitas tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam
periode tertentu (Lisna, 2024). Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan, burnout,
serta penurunan kepuasan kerja, yang pada akhirnya meningkatkan turnover intention (Zhang et al.,
2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa karyawan yang merasakan beban kerja yang tidak
wajar cenderung memiliki keinginan lebih tinggi untuk meninggalkan pekerjaannya dibandingkan
karyawan yang memiliki beban kerja yang seimbang (Aprillianti et al., 2023).

Keterkaitan antara work-life balance, stres kerja, dan beban kerja menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut saling berhubungan dalam memengaruhi turnover intention. Ketidakseimbangan
antara kehidupan kerja dan pribadi dapat meningkatkan stres kerja, sementara beban kerja yang tinggi
juga berkontribusi terhadap meningkatnya stres serta terganggunya keseimbangan hidup karyawan
(Syahada et al., 2025). Interaksi antar variabel tersebut secara bersama-sama membentuk persepsi
dan sikap karyawan terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya menentukan keputusan untuk
bertahan atau meninggalkan organisasi (Said & Adinna, 2025).

Meskipun penelitian mengenai turnover intention telah banyak dilakukan, kajian yang menguiji
pengaruh work-life balance, stres kerja, dan beban kerja secara simultan masih relatif terbatas,
khususnya pada sektor manufaktur. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
sektor jasa atau hanya mengkaji masing-masing variabel secara terpisah, seperti hubungan work-life
balance terhadap turnover intention, pengaruh stres kerja terhadap niat keluar karyawan, maupun
dampak beban kerja terhadap kepuasan kerja dan turnover intention (Ramdani & Hermina, 2026;
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Andriani, 2018; Bachtiar et al., 2025; Ahmed & Malik, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model penelitian
pada sektor manufaktur yang memiliki karakteristik tuntutan operasional tinggi, sehingga diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
turnover intention karyawan.

PT. Bahari Makmur Sejati sebagai perusahaan yang beroperasi pada lingkungan kerja dengan
tuntutan tinggi berpotensi menghadapi permasalahan terkait retensi karyawan, distribusi beban kerja,
serta tekanan kerja. Kondisi kerja yang melibatkan target produksi, tekanan waktu, serta keterbatasan
fleksibilitas dapat memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja karyawan dan meningkatkan tingkat
stres kerja, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan turnover intention. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh work-life balance, stres
kerja, dan beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT Bahari Makmur Sejati. Hasil
penelitian ini memberikan bukti empiris yang bisa digunakan sebagai dasar dalam merumuskan
strategi organisasi untuk menekan turnover intention dan meningkatkan retensi karyawan.

TELAAH LITERATUR

Turnover intention merupakan keinginan atau niat karyawan untuk meninggalkan organisasi
secara sukarela dalam waktu dekat (Tnay et al., 2013). Turnover intention sering digunakan sebagai
indikator awal dari perilaku turnover aktual, sehingga menjadi perhatian penting bagi organisasi
dalam mengelola sumber daya manusia. Turnover intention dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang berasal dari dalam individu maupun lingkungan kerja. Faktor-faktor seperti work-life balance,
stres kerja, dan beban kerja memiliki peran signifikan dalam membentuk niat karyawan untuk keluar
dari organisasi (Ramdani & Hermina, 2026). Kondisi kerja yang tidak mendukung kesejahteraan
karyawan juga cenderung meningkatkan turnover intention. Penelitian terdahulu menunjukkan
kombinasi faktor psikologis dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh terhadap turnover
intention (Said & Adinna, 2025). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memahami faktor-
faktor tersebut secara komprehensif guna mengurangi tingkat turnover intention.

Work-life balance, stres kerja, dan beban kerja merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan
dalam memengaruhi turnover intention. Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan stres kerja,
sementara stres kerja yang meningkat dapat memperburuk keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi (Syahada et al., 2025). Ketidakseimbangan itu pada akhirnya mendorong karyawan untuk
memiliki keinginan meninggalkan organisasi. Penelitian Ramdani & Hermina (2026) menunjukkan
bahwa variabel-variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover
intention. Hal ini mengindikasikan pendekatan yang komprehensif diperlukan dalam mengelola
faktor-faktor tersebut guna menekan tingkat turnover intention dalam organisasi.

Work-life balance merupakan kondisi dimana individu mampu menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dengan kehidupan pribadi secara harmonis (Said & Adinna, 2025). Keseimbangan ini
mencakup pembagian waktu, keterlibatan, serta kepuasan antara peran pekerjaan dan kehidupan di
luar pekerjaan. Work-life balance yang baik memungkinkan karyawan untuk memenuhi tanggung
jawab pekerjaan tanpa mengorbankan kehidupan pribadi, sehingga meningkatkan kesejahteraan
secara keseluruhan (Kim & Lee, 2022). Dalam konteks organisasi, work-life balance memiliki peran
penting dalam memengaruhi sikap dan perilaku karyawan. Karyawan yang mengalami ketidak-
seimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung mengalami stres, kelelahan
emosional, serta penurunan kepuasan kerja (Hidayat et al., 2025). Kondisi tersebut dapat mendorong
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munculnya keinginan untuk meninggalkan organisasi sebagai bentuk respon terhadap tekanan yang
dialami. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan work-life balance berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention (Kim & Lee, 2022; Said & Adinna, 2025). Work-life balance yang rendah
terbukti meningkatkan turnover intention, sedangkan keseimbangan yang baik dapat menurunkan
keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi. Dengan demikian, work-life balance dipandang
menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya mengelola tingkat turnover intention.
H1: Work-life balance berpengaruh negatif terhadap turnover intention.

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang dialami individu akibat ketidaksesuaian antara
tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu dalam menghadapinya (Futri & Kustini, 2024). Stres
kerja dapat muncul dari berbagai sumber, seperti tekanan pekerjaan, konflik peran, serta tuntutan
kerja yang tinggi. Kondisi ini dapat memengaruhi kesehatan fisik maupun psikologis karyawan. Stres
kerja yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap sikap kerja karyawan, termasuk menurunnya
kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Ramdani & Hermina, 2026). Ketika stres kerja tidak dapat
dikelola dengan baik, karyawan cenderung mencari alternatif pekerjaan lain yang dianggap lebih
mampu memberi kenyamanan dan keseimbangan dalam bekerja. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif terhadap turnover intention. Semakin tinggi tingkat stres
kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
meninggalkan organisasi ((Kurniawan & Susanto, 2023; Ramdani & Hermina, 2026). Temuan ini
menunjukkan bahwa stres kerja merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan turnover intention.
H2: Stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention.

Beban kerja merupakan jumlah tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan
dalam jangka waktu tertentu, baik dari segi kuantitas maupun kompleksitas (Lisna, 2024). Beban
kerja yang tinggi sering dikaitkan dengan tekanan kerja yang berlebihan, yang dapat memengaruhi
kondisi fisik dan mental karyawan. Dalam lingkungan kerja yang menuntut, beban kerja yang tidak
seimbang dapat menyebabkan kelelahan, burnout, serta penurunan produktivitas (Zhang et al., 2023).
Kondisi tersebut dapat memicu ketidakpuasan kerja dan meningkatkan keinginan karyawan untuk
mencari pekerjaan lain yang memiliki beban kerja lebih wajar. Beberapa hasil penelitian terdahulu
menunjukkan beban kerja dapat berpengaruh positif terhadap turnover intention (Aprillianti et al.,
2023; Zhang et al., 2023). Karyawan yang merasakan beban kerja berlebih cenderung memiliki
keinginan lebih tinggi untuk meninggalkan organisasi dibandingkan dengan karyawan yang memiliki
beban kerja yang seimbang. Dengan demikian, pengelolaan beban kerja dipandang bisa menjadi
faktor dalam menjaga retensi karyawan.

H3: Beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, stres kerja, dan beban kerja terhadap
turnover intention pada karyawan PT. Bahari Makmur Sejati. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena penelitian ini menguji hubungan antar variabel secara objektif melalui analisis statistik
(Sugiyono, 2022). Responden adalah 100 karyawan PT. Bahari Makmur Sejati, dipilih menggunakan
purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian (Ghozali, 2021). Kriteria responden dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang
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memiliki masa kerja minimal satu tahun dan bersedia menjadi responden penelitian. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5 persen (Sugiyono, 2022).

Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner
disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian dan diukur menggunakan skala
Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, yang menunjukkan tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan yang diberikan (Bougie & Sekaran, 2019). Variabel-variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini terdiri dari work-life balance (X1), stres kerja (X2), dan beban kerja (X3) sebagai
variabel independen, serta turnover intention (Y) sebagai variabel dependen. Work-life balance
didefinisikan sebagai tingkat kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi (Said & Adinna, 2025; Greenhaus & Powell, 2003; Haar et al., 2014); stres kerja
merupakan kondisi ketegangan yang dialami individu akibat tekanan pekerjaan (Futri & Kustini,
2024; Ganster & Rosen, 2013; Tarwaka, 2015); beban kerja diartikan sebagai jumlah dan
kompleksitas tugas yang harus diselesaikan dalam periode tertentu (Lisna, 2024; Tarwaka, 2015);
sementara itu, turnover intention merupakan keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi
dalam waktu dekat (Tnay et al., 2013; Abet et al., 2024).

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mampu
mengukur variabel yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi
instrumen (Ghozali, 2021). Selain itu, dilakukan pula uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi (Bougie & Sekaran, 2019). Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik, seperti
SPSS. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel
independen terhadap satu variabel dependen (Sugiyono, 2022; Ghozali, 2021). Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, serta uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan. Selain itu,
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian.

HASIL ANALISIS
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Tingkat validitas diukur dengan membandingkan nilai r-hitung pada kolom corrected item-total
correlation dengan nilai r-tabel untuk degree of freedom (df) = n - 2, dimana n merupakan jumlah
sampel yang digunakan (Arikunto, 2019). Kriteria yang digunakan adalah bila nilai r-hitung lebih
besar dari r-tabel maka pernyataan itu diartikan sebagai valid; tetapi bila nilai r-hitung lebih kecil dari
r-tabel berarti pernyataan itu diartikan sebagai tidak valid. Untuk sampel sebanyak 100 responden,
pada tingkat signifikansi alpha sebesar 5 persen atau 0,05 maka diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,197.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dirangkum dalam Tabel 1 diperoleh seluruh indikator pada
variabel-variabel yang dianalisis seluruhnya dinyatakan valid karena memiliki nilai r-hitung yang
lebih besar dibandingkan r-tabel sebesar 0,197. Nilai r-hitung pada variabel work-life balance berada
pada rentang 0,704-0,933; variabel stres kerja sebesar 0,810-0,916; variabel beban kerja sebesar
0,876-0,944; serta, variabel turnover intention sebesar 0,769-0,868. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan
layak digunakan dalam proses analisis selanjutnya.
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Variabel Indikator r-hitung r-tabel Hasil
Keselml?angan wgktu_antara pekerjaan 0,717 0,197 valid
dan kehidupan pribadi
Keterlibatan yang seimbang dalam .
pekerjaan dan kehidupan pribadi 0,765 0,197 Valid
Kepuasan yang seimbang antara .
pekerjaan dan kehidupan pribadi 0,860 0,197 Valid
Vlflzmarrllgrua; n;embagl waktu kerja dan 0,850 0,197 valid

Work-Life o c g il

Balance M|n|r_nnya onflix antara peran 0,704 0,197 Valid
pekerjaan dan kehidupan pribadi
Fle!<3|b|I|tas dalam mengatur waktu 0,822 0,197 valid
kerja
Kemampuan memenuhi tuntutan
pekerjaan tanpa mengorbankan 0,933 0,197 Valid
kehidupan pribadi
Persepsi IndIVIdl_J terhadap 0,873 0.197 valid
keseimbangan hidup secara keseluruhan
Beban kerja yang berlebihan 0,819 0,197 Valid
Tekar}an waktu dalam menyelesaikan 0,810 0,197 valid
pekerjaan
Konflik peran dalam pekerjaan 0,869 0,197 Valid
Ketu_zlak_JeIasan tugas atau peran (role 0,869 0,197 valid
ambiguity)

Stress Kerja Kurangnya dukungan dari atasan atau 0,878 0,197 Valid
rekan kerja
Kelelghan fisik dan mental akibat 0,851 0,197 valid
pekerjaan
Perasgan cemas atau tertekan saat 0,916 0,197 valid
bekerja
Kesulitan t_>erkonsent_ra5| dalam 0,824 0,197 valid
menyelesaikan pekerjaan
Target pekerjaan yang harus dicapai 0,910 0,197 Valid
Kondisi pekerjaan yang menuntut (fisik 0,882 0,197 Valid
maupun mental)
Penggunaan waktu kerja (jam kerja dan 0,876 0,197 valid
lembur)

Beban Kerja Jl_JmIah pekerjaan yang harus 0,894 0,197 valid
diselesaikan
Tingkat kesulitan pekerjaan 0,920 0,197 Valid
Tekanan waktu dalam menyelesaikan 0,044 0,197 valid
tugas
Tanggung jawab terhadap pekerjaan 0,943 0,197 Valid
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Keinginan untuk mencari pekerjaan di

) 0,841 0,197 Valid
tempat lain
Niat untuk meninggalkan organisasi 0,815 0,197 valid
dalam waktu dekat
Turnoyer Freku'en3| berp_lk_lr untuk keluar dari 0,778 0,197 valid
Intention pekerjaan saat ini
Ketertarlk(_an t(_erhadap peluang kerja di 0,868 0,197 valid
luar organisasi
Upay{:t aktif mencari informasi lowongan 0,787 0,197 valid
pekerjaan lain
Sumber: Data primer (diolah), 2026.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan
Work-Life Balance 0,928 > 0,60 Reliabel
Stress Kerja 0,946 > 0,60 Reliabel
Beban Kerja 0,965 > 0,60 Reliabel
Turnover Intention 0,912 > 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer (diolah), 2026.

Reliabilitas merupakan suatu alat pengukuran yang dinyatakan valid, menunjuk pada kesamaan
data namun pada waktu yang berbeda. Instrumen reliabel adalah instrumen yang dipakai beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama maka menghasilkan data yang sama pula (Ghozali, 2021).
Variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha kurang dari 0,6 (Arikunto, 2019). Hasil uji
reliabilitas dalam penelitian ini yang terangkum pada Tabel 2 menunjukkan seluruh variabel
dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach alpha lebih besar dari kriteria minimum sebesar
0,60. Variabel work-life balance memiliki nilai Alpha sebesar 0,928; variabel stres kerja sebesar
0,946; variabel beban kerja sebesar 0,965; dan, variabel turnover intention sebesar 0,912. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang tinggi
sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Koefisien Deteerminasi

Hasil analisis model regresi berganda terhadap faktor-faktor yang memengaruhi turnover
intention dirangkum dalam Tabel 3. Penentuan arah pengaruh atas variabel independen dilakukan
berdasarkan nilai koefisien regresi, dimana nilai koefisien positif menunjukkan hubungan searah,
sedangkan nilai koefisien negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah.

Tabel 3 memperlihatkan variabel work-life balance memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,135 yang menyatakan variabel ini terbukti berpengaruh positif terhadap turnover intention, atau
bahwa perubahan pada work-life balance bisa membuat perubahan positif pada sikap turnover
intention dalam diri karyawan. Variabel stres kerja diperolenh memiliki koefisien regresi sebesar 0,302
yang menyatakan stres kerja berpengaruh positif atas turnover intention, atau bahwa semakin tinggi
stress kerja yang dirasakan karyawan menyebabkan perubahan positif pada sikap turnover intention
dalam dirinya. Stres kerja ini juga diidentifikasi memiliki nilai koefisien beta terbesar (0,456),
sehingga menjadi variabel paling dominan mempengaruhi turnover intention dalam diri karyawan.
Variabel beban kerja juga diperolen memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,197, sehingga
dinyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention dalam diri karyawan.
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients  Standardized Coeff.

Model t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,033 1,790 4,488 0,000
Work-Life Balance 0,135 0,055 0,191 2,480 0,015
Stress Kerja 0,302 0,051 0,456 5,937 0,000
Beban Kerja 0,197 0,042 0,341 4,694 0,000

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: Data primer (diolah), 2026.

Tabel 4. Koefisien Determinasi
Model R R-Square Adjusted R-Square Std. Error of the Estimate
1 0,168 0,028 -0,002 1,55890
Sumber: Data primer (diolah), 2026.

Selain itu, penelitian ini melakukan pembandingan nilai signifikansi (sig.) dengan tingkat alpha
sebesar 0,05. Kriteria yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis
dinyatakan diterima atau terbukti secara statistik, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka hipotesis dinyatakan ditolak atau tidak terbukti secara statistik (Ghozali, 2021). Berdasarkan
hasil pengujian tersebut, dapat diketahui hipotesis yang diterima ataupun ditolak dalam penelitian ini.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa variabel work-life balance memiliki nilai signifikansi 0,015
atau kurang dari 0,05 yang menyatakan bahwa work-life balance terbukti berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention, atau bahwa hasil ini menunjukkan perubahan pada work-life balance
dapat menyebabkan perubahan positif pada sikap turnover intention dalam diri karyawan. Variabel
stres kerja diperolen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 yang berarti
menyatakan stres kerja berpengaruh signifikan atas turnover intention, atau bahwa semakin tinggi
stress kerja yang dirasakan oleh karyawan maka menyebabkan perubahan positif pada sikap turnover
intention dalam diri karyawan. Variabel beban kerja diperolen memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 atau kurang dari 0.05, sehingga dinyatakan bahwa beban kerja juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention dalam diri karyawan.

Dengan demikian, hasil-hasil uji parsial yang diperoleh dalam penelitian ini membuktikan
bahwa hipotesis pertama tidak terbukti kebenarannya, sebaliknya hipotesis kedua maupun hipotesis
ketiga dapat dibuktikan kebenarannya. Secara keseluruhan, baik work-life balance, stres kerja
ataupun beban kerja, terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dalam
diri karyawan.

Terakhir, berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai R-square sebesar 0,028; hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen, yaitu work-life balance, stres kerja dan beban kerja, dalam
menjelaskan perubahan yang terjadi atas variabel dependen turnover intention adalah sebesar 2,8
persen. Sementara itu, sisanya sebesar 97,2 dijelaskan dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model penelitian ini. Nilai adjusted R-square sebesar -0,002 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel, model regresi yang digunakan memiliki
kemampuan yang sangat rendah dalam menjelaskan variasi turnover intention (Ghozali, 2021). Selain
itu, nilai R sebesar 0,168 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan turnover
intention berada pada kategori sangat lemah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
penelitian ini memiliki daya jelas yang rendah, sehingga masih terdapat banyak faktor lain yang
mempengaruhi turnover intention diluar variabel yang diteliti.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, stres kerja dan beban
kerja terhadap turnover intention pada karyawan sektor manufaktur. Berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda, seluruh variabel independen terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1), hipotesis
kedua (H2), dan hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima secara statistik. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kondisi psikologis dan beban pekerjaan yang dialami karyawan memiliki
keterkaitan yang kuat dengan munculnya keinginan untuk meninggalkan organisasi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa work-life balance terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap turnover intention. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pada kondisi
keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan dapat memengaruhi tingkat turnover
intention. Secara teoritis, work-life balance adalah kondisi dimana individu mampu menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi maupun keluarga darinya secara proporsional.
Ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut dapat memunculkan tekanan emosional, kelelahan,
dan penurunan kenyamanan kerja yang akhirnya meningkatkan niat untuk keluar dari perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan riset Ramdani & Hermina (2026) yang menyatakan
rendahnya keseimbangan kehidupan kerja dapat meningkatkan niat keluar karyawan karena individu
merasa kesulitan memenuhi kebutuhan pribadi maupun sosial akibat tuntutan pekerjaan yang tinggi.
Penelitian Bachtiar et al. (2025) juga menemukan karyawan yang mengalami konflik antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat loyalitas yang rendah terhadap organisasi. Selain
itu, penelitian Ahmed & Malik (2020) menyebutkan bahwa perusahaan yang gagal menciptakan
keseimbangan kerja yang baik berpotensi menghadapi tingkat turnover intention yang lebih tinggi.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menyatakan work-life balance berpengaruh negatif terhadap turnover intention (Allen
et al., 2013; Haar et al., 2014; Deery & Jago, 2015; Lu et al., 2022). Pada umumnya, semakin baik
work-life balance maka semakin rendah niat karyawan untuk keluar dari perusahaan. Perbedaan hasil
tersebut dipandang dipengaruhi oleh karakteristik sektor manufaktur yang memiliki tekanan
operasional tinggi, sistem kerja berbasis target, jam kerja yang relatif panjang, serta kemungkinan
adanya sistem lembur yang intensif. Dalam kondisi itu, meskipun perusahaan telah berupaya
memberikan keseimbangan kerja, karyawan tetap dapat mengalami tekanan kerja yang tinggi
sehingga kecenderungan untuk keluar dari perusahaan masih dapat tetap muncul. Hal ini
menunjukkan bahwa work-life balance pada sektor manufaktur memiliki dinamika yang berbeda
dibandingkan sektor jasa atau perkantoran yang lebih fleksibel.

Temuan mengenai stres kerja dalam penelitian ini terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention. Variabel ini juga menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi
turnover intention, sehingga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan
karyawan, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk meninggalkan perusahaan. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Andriani (2018) yang menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh
signifikan atas meningkatnya niat keluar karyawan, terutama ketika individu mengalami tekanan
pekerjaan yang berlebihan dalam jangka waktu panjang. Temuan riset Ganster & Rosen (2013) juga
menjelaskan stres kerja dapat menurunkan kesejahteraan psikologis karyawan, memicu kelelahan
mental, dan mengurangi keterikatan pada organisasi. Sejalan dengan itu, Ahmed & Malik (2020)
menemukan lingkungan kerja yang penuh tekanan dapat menyebabkan menurunnya motivasi kerja
serta meningkatkan keinginan karyawan mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih nyaman.
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Pada sektor manufaktur, stres kerja bisa muncul akibat tingginya target produksi, tekanan waktu
penyelesaian pekerjaan, konflik peran, hingga kondisi kerja yang monoton dan berulang. Selain itu,
sistem kerja yang menuntut ketelitian tinggi dan konsistensi performa dalam jangka panjang juga
dapat meningkatkan tekanan psikologis karyawan (Robbins & Judge, 2019; Putra & Mujiati, 2019).
Jika kondisi itu tidak dikelola dengan baik oleh perusahaan, maka karyawan dapat mengalami
penurunan kepuasan kerja dan loyalitas organisasi yang akhirnya mendorong munculnya turnover
intention. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa stres kerja merupakan salah satu faktor
utama yang perlu diperhatikan perusahaan dalam upaya mempertahankan sumber daya manusia.
Selanjutnya, variabel beban kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi beban kerja yang diterima karyawan, maka
semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk meninggalkan perusahaan. Beban kerja yang
berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental sehingga menurunkan produktivitas
dan kenyamanan kerja karyawan. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil empiris milik Tarwaka
(2015) yang menyatakan bahwa beban kerja yang tidak sesuai dengan kapasitas individu dapat
menimbulkan tekanan kerja dan menurunkan performa kerja karyawan. Hasil penelitian Bachtiar et
al. (2025) juga menunjukkan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan dan tekanan waktu berpengaruh
terhadap meningkatnya turnover intention. Selain itu, hasil empiris Abet et al. (2024) menjelaskan
bahwa beban kerja yang tinggi sering menyebabkan karyawan merasa tidak mampu mempertahankan
performa kerja secara optimal sehingga muncul keinginan mencari pekerjaan lain yang lebih ringan.
Dalam konteks perusahaan manufaktur, tingginya beban kerja dapat dipengaruhi oleh target
produksi yang besar, keterbatasan jumlah tenaga kerja, sistem kerja bergilir (shift), serta tingginya
tuntutan efisiensi perusahaan (Tarwaka, 2015; Bakker & Demerouti, 2007; Hancock & Desmond,
2001; Astuti & Mayasari, 2021). Kondisi tersebut menyebabkan karyawan harus bekerja dalam
intensitas tinggi dan waktu yang panjang. Jika perusahaan tidak mampu menciptakan distribusi
pekerjaan yang seimbang, maka kelelahan kerja dapat meningkat dan berdampak pada tingginya
turnover intention. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa beban kerja
merupakan faktor penting yang memengaruhi keberlangsungan tenaga kerja dalam organisasi.
Meskipun seluruh variabel independen dalam penelitian ini terbukti berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R-square
relatif kecil. Hal ini menunjukkan kemampuan work-life balance, stres kerja, dan beban kerja dalam
menjelaskan turnover intention masih sangat rendah. Dengan kata lain, terdapat faktor-faktor lain
diluar model penelitian yang lebih dominan dalam memengaruhi turnover intention karyawan. Hasil
ini menunjukkan bahwa turnover intention merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi
banyak faktor, baik faktor internal maupun eksternal organisasi. Faktor-faktor lain seperti kepuasan
kerja, kompensasi, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, peluang pengembangan
karier, keamanan kerja, hingga hubungan interpersonal antar karyawan kemungkinan memiliki
kontribusi lebih besar terhadap munculnya turnover intention. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain agar model penelitian menjadi lebih
komprehensif dan memiliki daya jelas yang lebih tinggi (Robbins & Judge, 2019; Hom et al., 2017).
Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dinyatakan bahwa
perusahaan manufaktur perlu menerapkan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih
adaptif dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan. Strategi pertama yang dapat dilakukan adalah
pengendalian stres kerja melalui evaluasi target kerja, pemberian dukungan psikologis, peningkatan
komunikasi antara atasan dan bawahan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif.
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Perusahaan juga dapat menyediakan program konseling atau pelatihan manajemen stres untuk
membantu karyawan menghadapi tekanan kerja. Strategi kedua adalah melakukan evaluasi terhadap
distribusi beban kerja agar lebih proporsional sesuai kemampuan dan kapasitas karyawan. Perusahaan
perlu memastikan bahwa target pekerjaan yang diberikan masih berada dalam batas kemampuan kerja
yang wajar sehingga tidak menimbulkan efek kelelahan berlebihan. Selain itu, perusahaan dapat
mempertimbangkan penambahan tenaga kerja atau penyesuaian sistem kerja untuk mengurangi
tekanan kerja yang terlalu tinggi.

Strategi ketiga adalah memperkuat implementasi program work-life balance. Dalam konteks
sektor manufaktur, implementasi work-life balance memang tidak semudah pada sektor jasa atau
perkantoran. Namun demikian, perusahaan tetap dapat menerapkan beberapa kebijakan seperti
pengaturan jadwal kerja yang lebih fleksibel, pembatasan lembur yang berlebihan, pemberian waktu
istirahat yang cukup, serta peningkatan fasilitas kesejahteraan karyawan. Upaya menjaga
keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi karenanya menjadi sangat penting karena kualitas
kehidupan karyawan berdampak langsung atas loyalitas, motivasi, dan produktivitas kerja mereka.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori dan hasil penelitian terdahulu
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention, tetapi juga memberikan kontribusi
praktis bagi perusahaan manufaktur dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih efektif guna menekan tingkat turnover intention karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa work-life balance,
stres kerja dan beban kerja, terbukti memiliki pengaruh terhadap turnover intention pada karyawan
PT. Bahari Makmur Sejati. Secara parsial, ketiga variabel itu menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap turnover intention. Stres kerja menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi
turnover intention, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan
karyawan, maka bisa semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk meninggalkan organisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa pengelolaan aspek
psikologis dan beban kerja karyawan menjadi hal penting dalam menekan tingkat turnover intention
dalam organisasi. Secara praktis, perusahaan disarankan lebih memperhatikan tingkat stres kerja
karyawan dengan menciptakan lingkungan kerja lebih suportif, seperti memberikan dukungan atasan,
memperjelas pembagian tugas, dan mengurangi tekanan kerja yang berlebihan. Selain itu, perusahaan
juga perlu mengelola beban kerja secara proporsional dengan menyesuaikan jumlah dan kompleksitas
tugas atas kapasitas karyawan agar tidak menimbulkan kelelahan kerja. Perusahaan juga disarankan
meningkatkan penerapan work-life balance melalui kebijakan yang mendukung keseimbangan
kehidupan kerja, seperti fleksibilitas waktu kerja atau pemberian waktu istirahat yang memadai,
sehingga karyawan bisa menjalankan peran pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang.
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